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Pendahuluan
Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting abad ke 21

yang perlu dikembangkan sejak sekolah dasar, karena mendukung siswa
dalam memecahkan masalah, mengambil keputusan logis, serta
membangun pemikiran reflektif. Berpikir kritis mencakup enam aspek
utama menurut Facione (2015): interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
eksplanasi, dan regulasi diri. Meskipun telah banyak penelitian dilakukan,
kajian mendalam terkait profil kemampuan berpikir kritis siswa kelas V pada
materi FPB masih terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
dan mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dengan numerasi
tinggi dalam menyelesaikan soal cerita FPB, melalui tes dan wawancara,
untuk memberikan gambaran komprehensif yang dapat dijadikan acuan
dalam pengembangan strategi pembelajaran matematika yang
mendukung penguatan berpikir kritis sejak dini.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana kemampuan siswa kelas V SD dalam memenuhi
Aspek Berpikir kritis berdasarkan teori Facione pada penyelesaian
soal cerita FPB?
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Metode

• Jenis penelitian : Deskriptif kualitatif
• Lokasi : SDN Tunggul Wulung I Pandaan, TA 

2024/2025
• Subjek : Satu siswa (purposive sampling, kemampuan

berpikir kritis tinggi)
• Instrumen : Tes berpikir kritis, wawancara, dokumentasi
• Analisis : Semiotika Pierce
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Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas V (RV) yang
menjadi subjek mampu memenuhi enam aspek berpikir kritis
menurut Facione (1990) melalui penyelesaian soal cerita FPB.
Pada aspek interpretation, siswa dapat mengidentifikasi
informasi penting, menjelaskan konsep FPB dengan bahasa
sendiri, serta menyebutkan kata kunci yang relevan. Pada
analysis, siswa mampu membandingkan metode faktorisasi dan
memilih pohon faktor karena dianggap lebih mudah dan teratur
dibandingkan pembagian prima. Pada evaluation, siswa menilai
relevansi metode yang digunakan dan memberikan alasan logis
atas pilihannya.
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Hasil

• Siswa (RV) memenuhi enam aspek berpikir kritis:
• Interpretation: mengidentifikasi informasi penting
• Analysis: membandingkan metode faktorisasi
• Evaluation: menilai relevansi metode
• Inference: menarik kesimpulan konsisten
• Explanation: menjelaskan prosedur runtut
• Self-Regulation: memeriksa ulang jawaban



7

Pembahasan
RV mampu menyelesaikan seluruh soal cerita FPB dengan benar dan

tepat, serta memenuhi keenam aspek berpikir kritis secara
menyeluruh. Pada aspek interpretation, siswa dapat
menghubungkan informasi soal dengan konsep matematika FPB.
Pada aspek analysis, siswa memilih metode yang paling sesuai
setelah membandingkan alternatif yang ada. Pada aspek
evaluation, siswa mampu menilai kesesuaian metode berdasarkan
alasan logis. Pada aspek inference, siswa tetap konsisten dalam
menarik kesimpulan meskipun menggunakan metode berbeda.
Pada aspek explanation, siswa mampu menjelaskan proses
penyelesaian, bukan hanya menyajikan hasil akhir. Sementara itu,
pada aspek self-regulation, siswa menunjukkan ketelitian dengan
memverifikasi jawaban serta mengoreksi kesalahan yang ditemukan.
Secara keseluruhan, kemampuan berpikir kritis siswa berkembang
dengan baik sehingga mendukung penyelesaian masalah FPB
secara logis, sistematis, dan reflektif.
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Temuan Penting Penelitian
terdapat beberapa temuan penting yang dapat disimpulkan:
1. Siswa kelas V (RV) mampu menyelesaikan soal cerita FPB dengan benar dan tepat, 

menunjukkan penguasaan konsep dasar matematika yang baik.
2. Keenam aspek berpikir kritis Facione (1990) tercapai secara menyeluruh, yaitu interpretation, 

analysis, evaluation, inference, explanation, dan self-regulation.
3. RV tidak hanya mampu menemukan jawaban akhir, tetapi juga menjelaskan proses berpikir 

secara runtut dan memberikan alasan logis atas prosedur yang digunakan.
4. Pemilihan metode pohon faktor dibandingkan pembagian prima menjadi salah satu temuan 

penting, karena menunjukkan adanya pertimbangan analitis dan evaluatif dalam memilih 
strategi penyelesaian.

5. RV menunjukkan sikap teliti dan reflektif (self-regulation) dengan memeriksa kembali hasil 
pekerjaannya dan memperbaiki kesalahan, yang menandakan adanya kesadaran 
metakognitif.

6. Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa sekolah 
dasar dapat berkembang dengan baik apabila diberikan soal cerita yang menantang dan 
ruang untuk menjelaskan proses berpikir.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa manfaat dari segi teoritis dan

praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian
tentang kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar dan
memperkuat teori Facione dengan bukti empiris di lapangan.
Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi guru
sebagai acuan dalam merancang pembelajaran yang
menekankan pengembangan berpikir kritis, bagi siswa sebagai
sarana untuk melatih keterampilan berpikir logis, sistematis, dan
reflektif, serta bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung keterampilan abad 21. Selain itu, bagi
peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan
untuk mengkaji profil berpikir kritis dengan subjek dan konteks
yang lebih luas.
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